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Abstract 
This research entitled “The History of the development of Muhammadiyah in 
Pontianak from 1990-2000”. The formulation of the problem in this study were: 
(1)how the background of the establishment of the Muhammadiyah organization in 
Pontianak, (2) how was the historical development of the Muhammadiyah 
organization in Pontianak from 1991-2000, (3) how was the role of Muhammadiyah 
leaders in Pontianak. The research method used in this study was the 
historicalmethod (historical methodology). The procedures that used in historical 
method that consist of topic selection, heuristics, verification, interpretation and 
historiography. From this study it was concluded that the establishment of 
Muhammadiyah in Pontianak City was marked by a visit sent by the PP 
Muhammadiyah Assembly Tabligh Yogyakarta namely UstadzChatibSyatibi at the 
end of 1932.The background of the founding of Muhammadiyah in Pontianak is to 
improve the teachings that are already unreasonable, meaning the teachings that do 
not enter alak are like superstition too trusting dukuns or inanimate objects. 
Muhammadiyah also wants to correct the irregularities that have occurred and 
advance social education in the city of Pontianak. 
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PENDAHULUAN 
Muhammadiyah adalah gerakan Islam, 
pecinta Allah dan Rasul  Muhammad SAW, 
pembawa misi pembangunan lahir batin, 
dunia dan akhirat yang didirikan oleh KH. 
Ahmad Dahlan pada 8 Dzulhijjah 1330 H 
atau 18 November 1912 (Studio Komikita 
DKV, 2007: 66). Muhammadiyah didirikan 
karena adanya keperihatinan Ahmad Dahlan 
terhadap kegagalan pendidikan Islam 
merespons kemajuan zaman, sehingga tidak 
dapat bersaing dengan lembaga pendidikan 
kolonial (penyelenggaraan pendidikan yang 
menggunakan asas-asas kolonial) yang 
menyebabkan pendidikan Islam semakin 
terisolasi (terasingkan). Kegelisahan Ahmad 
Dahlan akan hal tersebut membuatnya 
mendirikan Muhammadiyah dan di dalamnya 
didirikan lembaga pendidikan yang di 
sesuaikan dengan sistem pendidikan yang 
ada saat itu sebagai langkah membenahi 
sistem pendidikan Islam agar tidak terisolasi 
(pendidikan Islam tidak semakin diasingkan) 
(Hamdan,2009: 92). 
Muhammadiyah didirikan di 
Yogyakarta. Organisasi ini berkembang 
menjadi wadah Islam Modernis (paham ke-
Islaman yang didukung oleh sikap yang 
rasional, ilmiah serta sejalan dengan hukum-
hukum Tuhan baik yang terdapat dalam Al-
Quran maupun alam raya, tujuannya untuk 
membawa umat Islam kepada kemajuan) 
yang paling menonjol di Indonesia, dengan 
sekolah-sekolah dan beragam organisasi 
kesejahteraan yang tersebar di segenap 
penjuru negeri. Muhammadiyah aktif dalam 
mengadvokasi (suatu tindakan) pandangan-
pandangan reformisnya (orang yang 
mendukung) sembari menentang misi 
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Kristen (yang metodenya mereka tiru) 
(Ricklefs,2013: 54) 
Setiap anggota Muhammadiyah sesuai 
dengan hak asasinya dapat mengikuti atau 
tidak mengikuti organisasi lain, sepanjang 
tidak menyimpang dari AD ART dan 
ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam 
perserikatan Muhammadiyah. Dalam 
hubungan kelembagaan organisasi, 
Muhammadiyah mensikapi dengan ketentuan 
sesuai dengan keperibadian Muhammadiyah 
bahwa dirinya akan bekerja sama dengan 
golongan Islam lain manapun dalam usaha 
menyiarkan dan mengamalkan agama Islam 
serta membela kepentingan Islam 
(Margono,2001 :20) 
Tujuan didirikan Muhammadiyah 
adalah  untuk memperbaiki Akhlakul 
karimah dan memajukan sosial pendidikan 
masyarakat muslim serta mengembalikan 
seluruh penyimpangan yang terjadi dalam 
peroses dakwah yang menyebabkan ajaran 
Islam bercampur baur dengan kebiasaan di 
daerah tertentu dengan alasan adaptasi. 
Tujuan Muhammadiyah juga ingin 
menegakkan dan menjunjung tinggi Islam 
sehingga terwujud masyarakat Islam yang 
sebenar-benarnya (Tim Pembina Al- Islam 
dan Kemuhammadiyahan, 1990: 3 dan 153) 
Perkembangan Muhammadiyah di 
Indonesia telah banyak membuka cabang-
cabang organisasi di berbagai wilayah-
wilayah di seluruh Indonesia. Tahun 1927 
Muhammadiyah mendirikan cabang-cabang 
di Bengkulu, Banjarmasin, dan Amuntai, 
sedangkan pada tahun 1929 pengaruhnya 
tersebar ke Aceh dan Makasar (Deliar Noer, 
1980: 89) di Kota Pontianak merupakan 
salah satu Kota yang menjadi tempat 
pertumbuhan dan perkembangan organisasi 
Muhammadiyah ini. 
Muhammadiyah sebagai gerakan 
dalam mengikuti perkembangan dan 
perubahan itu senantiasa mempunyai 
kepentingan untuk melaksanakan amar 
ma’ruf nahi munkar serta menyelenggarakan 
gerakan dan amal usaha yang sesuai dengan 
lapangan yang dipilihnya, ialah masyarakat 
sebagai usaha Muhammadiyah untuk 
mencapai tujuannya. Dalam melakukan 
usaha tersebut Muhammadiyah berjalan di 
atas prinsip gerakannya seperti yang 
dimaksud dalam Matan keyakinan dan cita-
cita Hidup Muhammadiyah. Yaitu senantiasa 
menjadi landasan gerakan Muhammadiyah 
bagi gerakan dan hubungannya dengan 
kehidupan masayarakat, ketatanegaraan, 
serta dalam bekerja sama dengan golongan 
Islam lainnya (Margono, 2001: 33) 
Muhammadiyah juga termasuk 
organisasi sosial keagamaan Islam terbesar 
kedua setelah Nahdatul Ulama (NU), pasti 
tidak dapat dilepaskan dari karakternya 
sebagai mata rantai dari gerakan pembaruan 
Islam modern dan sekaligus sebagai gerakan 
wong cilik (rakyat kecil) (Suwarno, 2010: 19-
34). Muhammadiyah kemudian berkembang 
tidak hanya pada lapangan tabligh dan 
pengajaran, tetapi juga di bidang 
kemasyarakatan, seperti panti asuhan, rumah 
penampungan fakir miskin, balai 
pengobatan, rumah sakit, bahkan besar pula 
pengaruhnya di bidang politik. Terhadap 
gerakan dan amalan Muhammadiyah ini 
masayarakat Indonesia ini merasakan 
kegembiraannya karena memperoleh bantuan 
dalam kehidupannya yang dirasakan berat 
pada zaman penjajahan Belanda itu (Kutoyo 
Sutrisno, 1998: 76).    
Menurut Bapak Nilwani wakil ketua 
pimpinan wilayah Muhammadiyah 
Kalimantan Barat, Muhammadiyah masuk ke 
Kota Pontianak pada tahun 1925 yang 
dibawa oleh para Mubaligh yang bernama 
ustad Muhammad Akib dan Abdul Manab 
sedangkan menurut SK organisasi 
Muhammadiyah mulai resmi didirikan pada 
tahun 1940. Muhammadiyah di Kota 
Pontianak mulai bangkit pada tahun 1990-an 
pada tahun itu stasiun TV TVRI mulai 
menayangkan prestasi-prestasi yang di dapat 
oleh Muhammadiyah terutama pada bidang 
pendidikan.  
Pada tahun sebelumya tepatnya pada 
tahun1980-an Muhammadiyah belum 
bangkit orang-orang masih malu untuk 
menjadi siswa Muhammadiyah. 
Muhammadiyah pertama kali didirkan di 
Kampung Bangka. Awal mula 
perkembangan Muhammadiyah di Kota 
Pontianak pada tahun 1990 sudah banyak 
mendirikan cabang pendidikan dari sekolah 
dasar sampai perguruan tinggi. 
Atas dasar alasan tersebut, Peneliti 
mengambil Judul”sejarah perkembangan 
Muhammadiyah di Kota Pontianak tahun 
1990-2000” karena peneliti ingin mengetahui 
perkembangan Muhammadiyah  dari tahun 
1990-2000 itu sejauh mana dan 
mengfokuskan penelitian di Kota Pontianak. 
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METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
sejarah. Metode sejarah adalah proses 
menguji dan menganalisa secara kritis 
rekaman dan peninggalan masa lampau 
(Gootschalk, 1969: 32). Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian sejarah 
yang terdiri dari lima tahap, yaitu: pemilihan 
topik, heuristik, verifikasi (kritik sumber), 
interpretasi, dan historiografi (Kuntowijoyo, 
2005: 90). 
 
Pemilihan Topik 
Pemilihan topik adalah langkah 
pertama dalam melakukan penelitian sejarah. 
Tujuannya agar dalam melakukan pencarian 
sumber-sumber sejarah dapat terarah dan 
tepat sasaran dengan masalah yang akan 
diteliti. Dalam sebuah penelitian, topik harus 
dipilih berdasarkan kedekatan emosional dan 
kedekatan intelektual. Syarat tersebut sangat 
penting karena seseorang akan bekerja 
dengan baik jika ia senang dan mampu 
melakukannya. Peneliti mengambil topik 
tentang sejarah perkembangan 
Muhammadiyah di Kota Pontianak dari 
tahun 1990-2000 dikarenakan peneliti sangat 
tertarik untuk melakukan penelitian ini. 
 
Heuristik 
Heuristik berasal dari bahasa Yunani 
Heuristiken yang berarti menemukan atau 
mengumpulkan sumber (Madjid dan 
Wahyudhi, 2014:219). Helius Sjamsuddin 
(2012:67) menyatakan, heuristik adalah 
sebuah kegiatan mencari sumber-sumber 
untuk mendapatkan data-data, atau materi 
sejarah. 
Penyusunan penelitian sejarah yang 
berjudul Perkembangan Muhammadiyah di 
Kota Pontianak tahun1990-2000 ini, 
penelitian melakukan studi pustaka dengan 
mengumpulkan berbagai sumber berupa 
buku-buku yang ada di perpustakaan UPT 
Universitas Tanjung Pura, perpustakaan 
FKIP Universitas Tanjung Pura, 
Perpustakaan Daerah (Perpusda) Provinsi 
Kalimantan Barat, perpustakaan Kota 
Pontianak, Balai pelestarian Sejarah dan 
Nilai Tradisional Pontianak, Kalimantan 
Barat, Perpustakaan IKIP PGRI Pontianak, 
Perpustakaan IAIN Pontianak dan 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Pontianak . Klarisifikasi sumber sejarah 
dibagi menjadi dua yaitu sebagai berikut. 
 
 Sumber Primer 
Sumber primer adalah kesaksian dari pada 
seorang saksi dengan mata kepala sendiri 
atau saksi dengan panca indera yang lain, 
atau dengan alat mekanis seperti diktafon, 
yaitu orang atau alat yang hadir pada 
peristiwa yang diceritakannya yang 
selanjutnya disebut sebagai saksi mata. 
Selain sumber primer yang tertulis, 
sumber lisan yang dianggap primer adalah 
wawancara langsung dengan narasumber. 
Narasumber yang didapatkan dalam 
penelitian ini antara lain sebagai berikut. 
(1).H. Nilwani, S. Ag, M.Pd Wakil Ketua 
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah 
Kalimantan Barat Priode 2000-2020. 
 
Sumber Sekunder 
Sumber sekunder adalah kesaksian  dari 
siapa saja yang bukan merupakan saksi 
pandangan mata, yakni dari seseorang yang 
tidak hadir pada peristiwa yang dikisahkan 
(Gottschalk, 1969: 35). Sumber sekunder 
dalam penelitian sejarah ini adalah melalui 
kajian pustaka yang berasal dari buku-buku,  
karya ilmiah sarjana lain, dan beberapa 
sejarawan atau peneliti yang mengadakan 
pembahasan terhadap masalah yang sama 
atau mempunyai kedekatan yang sama. 
Dengan berdasarkan penjelasan tersebut, 
maka beberapa sumber sekunder yang 
dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. (1)Suwarno, 2010. Relasi 
Muhammadiyah, Islam, dan Negara 
(Kontribusi Muhammadiyah Dalam 
Persepektif Sejarah). Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. (2)Tim Pembina Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan, 1990.Muhammadiyah 
Sejarah Pemikiran dan Amal Usaha. 
Malang: PT TIARA WACANA YOGYA 
dan Universitas Muhammadiyah Malang 
Press. (3)Komikita, Studio DKV. 2007. 
Komik Muhammadiyah. Bandung: Mizan. (4) 
Sairin, Weinata, 1995. Gerakan 
Pembaharuan Muhammadiyah. Jakarta: PT 
Fajar Interpratama. (5)Ricklefs. 2012. 
Mengislamkan Jawa, Sejarah Islamisasi di 
Jawa dan Penentangnya dari 1930 Sampai 
Sekarang. Jakarta: PT SERAMBI ILMU 
SEMESTA. 
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Verifikasi (Kritik sumber) 
Kritik sumber (Verifikasi) adalah 
tindakan untuk memeriksa, mengoreksi serta 
mulai mengklasifikasikan kebenaran 
terhadap sumber yang telah ditemukan sesuai 
dengan objek penelitian 
(Kuntowijoyo,2005:100). Dalam metode 
sejarah dikenal dengan cara melakukan kritik 
ekstern dan kritik intern 
(Sjamsuddin,2012:104). 
 Menurut Daliman (2015) kritik 
sumber dapat dilakukan dari dua sudut 
pandang yaitu: (1) Kritik Ekstern 
(keautentikan)Kritik ekstern adalah kritik 
untuk menguji keautentikan (keaslian) suatu 
sumber, sejarawan harus benar-benar teliti 
dalam mendapatkan sumber agar diperoleh 
sumber yang sungguh-sungguh asli 
bukannya tiruan atau palsu. Sumber yang 
aslinya biasanya waktu dan tempatnya 
diketahui (Kuntowijoyo, 2005: 100-101). 
(2)Kritik Intern (Kredibilitas) 
Kritik Intern artinya penelitian atau 
sejarawan harus menentukan seberapa jauh 
dapat dipercaya (credible atau reliable) 
kebenaran dari isi informasi yang 
disampaikan oleh suatu sumber atau 
dokumen sejarah (Daliman, 2015:66-67). 
 
Interpretasi  
Interpretasi yaitu penafsiran atas 
fakta-fakta sejarah yang dikembangkan 
menjadi kesatuan yang utuh dan bermakna 
logis. Tahap interpretasi merupakan bidang 
dari subjektif sejarawan. Subjektif sejarawan 
memang diakui tetapi harus dihindari 
(Kuntowijoyo, 2005:101). Interpretasi ada 
dua macam, yaitu analisis yang berarti 
menguraikan dan kedua, sintesis yang berarti 
menyatukan (Sjamsuddin, 2012:123) 
Sumber yang ditemukan terkadang 
memihak salah satu pelaku sejarah, sehingga 
sejarawan harus mampu melihat dua sisi dari 
suatu peristiwa untuk menghindari 
subjektifitas. Peneliti mencoba menafsirkan 
fakta-fakta yang diperoleh dan berusaha 
untuk bersikap netral dalam pengkajian 
Sejarah Perkembangan Muhammadiyah di 
Kota Pontianak. 
 
Historiografi  
Historiografi merupakan tahap akhir 
dari penelitian sejarah, setelah  melalui fase 
pemilihan topik, heuristik, verifikasi kritik 
sumber) dan interpretasi. Penulisan sejarah 
(historiografi) adalah cara penulisan, 
pemaparan, atau pelaporan hasil penelitian 
sejarah yang telah dilakukan (Madjid dan 
Wahyudi, 2014: 230) 
Dengan menggunakan metode sejarah dan 
historiografi sejarwan berusaha untuk 
merekonstruksi sebanyak-banyaknya dari 
pada masa lampau manusia. Tetapi dalam 
daya upaya terbatas itu sekalipun, sejarawan 
mengalami kesulitan-kesulitan. Jarang sekali 
ia dapat mengisahkan sebagian sekalipun 
dari pada masa lampau (Gottschalk, 
1985:39). 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Masuknya Islam Di Kalimantan Barat 
 Islam berawal pada tahun 622 Masehi 
ketika wahyu pertama diturunkan kepada 
Rasul yang terakhir yaitu Muhammad bin 
Abdullah di Gua Hira, Arab Saudi. Sebelum 
adanya Islam penduduk Arab menyembah 
berhala dan juga ada diantara mereka yang 
bernama Yahudi. Agama Islam diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW untuk 
menyempurnakan agama-agama sebelumnya 
yang dibawa oleh Nabi-Nabi terdahulu. 
Peristiwa turunnya wahyu kepada Nabi 
Muhammad SAW menjadi cikal bakal 
perkembangan Islam di seluruh dunia, tanpa 
terkecuali Indonesia (Cindo, 2010: 1). 
penyebaran agama Islam terjadi di 
Indonesia pada abad ke 13 masehi dimana 
tempat penyebarannya dari Gujarat dan 
pelakunya adalah pedagang India yang telah 
memeluk agama Islam. Karenanya pada 
sebagian besar bahwa dalam penyebaran 
agama Islam ke Indonesia adalah melalui 
jalur perdagangan yang di bawa oleh kaum 
pedagang dari Gujarat, India. 
Masuknya agama Islam di Kalimantan 
Barat, atau Kotamadya Pontianak khususnya, 
tidaklah dapat diketahui secara pasti. Hal ini 
disebabkan karena masuknya Islam ke 
Kalimantan Barat ini seperti halnya di 
daerah-daerah lainnya di Indonesia, bukan 
lah dibawa oleh suatu badan khusus di bawah 
naungan organisasi Islam, melainkan hanya 
merupakan kegiatan perorangan,mengajarkan 
atau menyampaikan ajaran-ajaran (dakwah) 
yang dilakukan sambil berdagang. Agama 
Islam masuk ke Kalimantan Barat melalui 
dua jalur. Pertama para pedagang Islam dari 
Malaka ada yang langsung berlayar melewati 
Selat Karimata menuju ke Kerajaan Tanjung 
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Pura. Masuknya Islam di Kalimantan Barat 
ada yang mengatakan pada abad ke-15 
sedangkan dari buku Sejarah Kodam XII 
Tanjung Pura Kalimantan Barat yang 
diterbitkan oleh Sendam Tanjung Pura, 
mengatakan “Masuknya agama Islam di 
Kalimantan Barat terjadi pada abad ke 16, 
ketika kerajaan Hindu Sukadana di bawah 
pimpinan rajanya panembahan Baruh. dari 
berbagai pendapat-pendapat diatas maka 
disimpulkan bahwa Islam masuk ke 
Kalimantan Barat itu sekitar abad ke-15 atau 
abad ke-16 yang disebarkan melalui para 
pedagang yang melakukan kegiatan 
ekonomi. Mereka melalui dakwahnya 
menyiarkan Islam keberbagai penjuru hingga 
kepedalaman yang diterima baik oleh 
masyarakat pada umumnya. Sampai sekarang 
Islam masih terus berkembang menyiarkan 
ajaran-ajaran yang dibawa oleh Rasulullah 
SAW. 
 
Munculnya Organisasi Islam di 
Kalimantan Barat 
Organisasi dan perserikatan pada 
umumnya memberikan wadah dan tempat 
berjuang, untuk diarahkan pada satu tujuan, 
satu maksud dalam satu ikatan. Dimana 
antara pemimpin dan anggota saling 
memberikan argumentasi, pendapat terhadap 
suatu cita-cita dengan perhitungan masak 
mana yang bermanfaat dan mana yang 
mudhorot (Margono, 2001: 5-6) 
Organisasi politik pertama yang berdiri di 
Kalimantan Barat adalah Sarekat Islam tahun 
1912. Dalam waktu singkat, Sarekat Islam 
berkembang dengan cepat, dimana 
perkembangannya ditunjang pula oleh para 
raja dan bangsawan. Pada tahun 1922, lahir 
organisasi beraliran komunis, bernama 
Sarekat Rakyat. Organisasi ini dipimpin oleh 
Gusti Sulung Lelanang, mantan aktivis 
Sarekat Islam pada tahun 1914, pengurus 
Sarekat Islan di Ngabang adalah Ibrahim bin 
Haji Rahmad sebagai ketua umum sekretaris 
Haji Umar, bendahara Haji Nasri, Komisaris 
Haji Abdul Kadir, Haji Yusuf, Haji Amin 
dan Mohammad Hambal. Dalam 
perkembangannya, para aktivis Sarekat Islam 
di Pontianak membentuk Sarekat Rakyat 
(SR) tahun 1922 dengan ketua umum Gusti 
Sulung Lelanang. Dengan anggota 
Muhammad Hambal, Ahmad Marjuki, 
Muhammad Noor, Muhammad Sood, Gusti 
Situt Mahmud, Gusti Hamjah, dan 
Djeranding Abdurrahman bin Sari Sawang 
Ama Sudin, telah mendirikan Nasional 
Indische Partij (NIP). Nama lain yang dicatat 
bersama Djeranding membentuk NIP, adalah 
H. M. Rais A. Rahman, Gusti M Hamzah 
(Wawancara Dengan Syafaruddin Usman 
MHD, 31 Juli 2018). 
Pada tahun 1926 organisasi Nahdatul 
Ulama berdiri yang diketuai oleh KH. 
Hasyim Asy’ari sedangkan organisasi NU 
yang ada di kota pontianak merupakan 
organisasi sosial kemasyarakatan untuk 
memberikan pemahaman terhadap 
masyarakat tentang ajaran agama Islam 
Ahlussunnah Wal Jamaah. Dalam 
melaksanakan dakwahnya NU tidak 
sendirian, dalam hal ini dikarenakan NU 
memiliki Badan Semi Otonom yang bergerak 
sesuai dengan peraturan organisasi. 
 Muhammadiyah berdiri pada tahun 1912  
oleh KH. Ahmad Dahlan sedangkan 
organisasi Muhammadiyah yang ada di Kota 
Pontianak merupakan organisasisosial 
(dakwah dan pendidikan). 
 
Berdirinya Muhammadiyah di Kota 
Pontianak 
Pendirian Muhammadiyah pada 18 
November 1912, terjadi ditengah-tengah 
peristiwa ini. Tidak ada sumber informasi 
primer yang memaparkan alasan mengenai 
mengapa K. H. Ahmad Dahlan membentuk 
sebuah organisasi baru berdampingan dengan 
Budi Utomo dan Sarikat Islam, yang 
sebetulnya kala itu ia telah menduduki posisi 
berpengaruh di kedua organisasi di atas. 
Mungkin tidak satupun dari dua organisasi 
itu yang memuaskan keinginananya dalam 
memajukan dakwah dan pendidikan Islam, 
dua hal yang teramat penting baginya. 
Terkait orang-orang yang memimpinnya, 
pada tahap awalnya Muhammadiyah 
kelihatannya merupakan sebuah gerakan abdi 
dalem santri. Dahlan sendiri merupakan 
seorang ketib (seotang abdi dalem di Masji 
Sultan Yogyakarta), sebuah posisi yang 
diwarisinya dari sang ayah. Ayah dan ibunya 
adalah penghulu (kepala birokrasi 
keagamaan) Kesultanan. Sembilan pendiri 
Muhammadiyah yang meminta pengakuan 
dari otoritas belanda pada 1912, sebagian 
besar tampakya juga merupakan abdi dalem 
santri, 7 diantaranya mempunyai gelar 
bangsawan mas atau raden, 3 diantaranya 
merupakan abdi dalem santri (1 penghulu 2 
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ketib). Mereka semua memiliki gelar haji, 
seorang yang telah menunaikan haji ke 
Mekkah. 
Dalam setiap sesuatu pembangunan atau 
sebuah pendirian pasti adanya sebuah 
tantangan, tantangan yang dihadapi 
Muhammadiyah diantaranya: (masalah 
kemiskinan). Di Indonesia  masih 
menghadapi masalah kemiskinan setelah 
lebih dari tujuh puluh tahun merdeka dan 
setelah lebih dari sepuluh tahun berakhirnya 
krisis ekonomi Asia pada 1997-1998. 
Sebagai sebuah gerakan sosial-keagamaan 
yang ditujukan untuk mendongkrakkan 
kesejahteraan dan keadilan sosial masyarakat 
Indonesia, maka mengurangi kemiskinan 
merupakan salah satu tugas pokok 
Muhammadiyah semenjak awal berdirinya 
hingga kini. Muhammadiyah di mulai 
sebagai sebuah gerakan sosial kaum 
berpunya di Kota Kotagede berdekade-
dekade silam. Sejak saat itu, Muhammadiyah 
telah melebarkan sayapnya dan merangkul 
strata menengah hingga bawah dan beberapa 
dekade belakangan ini. 
Muhammadiyah didirikan karena adanya 
keperihatinan Ahmad Dahlan terhadap 
kegagalan pendidikan Islam merespon 
kemajuan zaman, sehingga tidak dapat 
bersaing dengan lembaga pendidikan 
kolonial (penyelenggaraan pendidikan yang 
menggunakan asas-asas kolonial) yang 
menyebabkan pendidikan Islam semakin 
terisolasi (terasingkan). Kegelisahan Ahmad 
Dahlan akan hal tersebut membuatnya 
mendirikan Muhammadiyah dan di dalamnya 
didirikan lembaga pendidikan yang 
disesuaikan dengan sistem pendidikan yang 
ada saat itu sebagai langkah membenahi 
sistem pendidikan Islam agar tidak terisolasi 
(pendidikan Islam semakin diasingkan) 
(Hamdan, 2009: 92). tujuan Muhammadiyah 
adalah untuk menyebarkan ajaran agama 
kanjeng Nabi Muhammad SAW kepada 
penduduk Bumi Putra dan memajukan hal 
agama kepada anggota-anggotanya 
(Nakamura, Mitsuo, 2017: 59). 
Khusus untuk Kalimantan Barat atau 
Pontianak, tonggak awal keberadaan gerakan 
Muhammadiyah ditandai dengan kunjungan 
yang diutus oleh PP Muhammadiyah Majelis 
Tabligh Yogyakarta yakni Ustadz Chatib 
Syatibi pada akhir tahun 1932. Kedatangan 
Chatib Syatibi di Kalimantan Barat memang 
diutus  langsung dari pusat dalam rangka 
propaganda dan mengenalkan organisasi 
Muhammadiyah terutama dibidang da’wah 
dan pendidikan ke seluruh Indonesia dan itu 
merupakan hasil konperensi Nasional 
Mubaligh Muhammadiyah seluruh Indonesia 
pada tahun 1927 di Yogyakarta. 
Kedatangannya di Pontianak disambut oleh 
seorang guru bernama Abdul Manaf Siasa 
(seorang guru agama yang mengajar di 
perguruan Islamiyah Kampung Bangka, 
Kotamadya Pontianak, yang kebetulan 
berasal dari Pariaman, Sumatra Barat). 
Muhammadiyah di Kalimantan Barat atau 
Pontianak berdiri tahun 1925 hingga tahun 
1932 sedangkan menurut SK organisasi 
Muhammadiyah resmi didirikan di Kota 
Pontianak pada tahun 1940 sesuai dengan SK 
pimpinan pusat Muhammadiyah No. 775 dan 
terdiri dari 4 cabang yaitu Cabang Pontianak 
Barat, Cabang Pontianak Timur, Cabang 
Pontianak Selatan dan Cabang Pontianak 
Utara. 
 
Kebijakan dan Pelaksanaan Program 
Kerja 
Kebijakan Pimpinan Wilayah 
Muhammadiyah Kaimantan Barat dalam 
memimpin orgaisasi dan melaksanakan 
amanat Musyawarah wilayah ke-10 
Muhammadiyah Kalimantan Barat untuk 
mencapai tujuan persyarikatan, secara garis 
besarnya dapat diuraika sebagai berikut: 
 
  Bidang Organisasi 
(1)Tanfidz (mengamankan) keputusan 
Musywil Wilayah ke-10 dan rapat kerja 
WilayahAgar keputusan Musyawarah 
wilayah ke-10 dapat dioprasionalkan, maka 
Pengurus Wilayah Muhammadiyah telah 
mentanfidzkannya pada tanggal 17 Maret 
1996. Lamanya waktu untuk di tanfidzkan 
sejak Musyawarah wilayah tanggal 30 
Desember 1995 dikarenakan Pengurus 
Wilayah Muhammadiyah harus menunggu 
keputusan dari PP Muhammadiyah mengenai 
ketua Pengurus Wilayah Muhammadiyah. 
Setelah itu diperlukan beberapa kali rapat 
untuk membahas penyempurnaan format dan 
redaksional hasil Musywil. Tanfidz tersebut 
disampaikan kepada semua pihak yang 
terkait dengan instruksi agar diperhatikan 
dan dilaksanakan. (2)Penyusunan Formasi 
dan Pembagian Tugas.Dari 13 orang yang 
terpilih dalam Musyawarah wilayah ke-10 
dan tiga orang yang di usulkan sebagai ketua, 
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Pimpinan Pusat Muhammadiyah menetapkan 
H.A. Hasan Gaffar sebagai ketua Pengurus 
Wilayah Muhammadiyah. (3) Pembentukan 
Badan-badan Pembantu Pengurus Wilayah 
Muhammadiyah (PWM). 
 Setelah Pengurusan Wilayah 
Muhammadiyah menyusun struktur dan 
pembagian tugas anggota Pengurus Wilayah 
Muhammadiyah, maka Pengurus Wilayah 
Muhammadiyah langsung membentuk 
badan-badan pembantu. (4) SekretariatSesuai 
dengan keputusan Musywil ke-10, sekretariat 
Pengurus Wilayah Muhammadiyah 
dipindahkan dari Jl. Pak Kasih ke Kelomplek 
Universitas Muhammadiyah Pontianak di Jl. 
A. Ahmad Yani menghadap ke Gang Sepakat 
II Mulai 1 April 1996. 
Bidang Pendidikan 
(1)Pendidikan Dasar Menengah di 
antaranya:Untuk sekolah-sekolah polit 
projectMenyediakan bangunan sekolah untuk 
memisahkan sekolah-sekolah, pembenahan 
pengelolaan keuangan pada sekolah-sekolah 
pilot project, mengganti pimpinan sekolah 
yang telah berakhir masa jabatan dengan 
prosedur dan personal yang 
terbaik.(2)Pendidikan TinggiMencari jalan 
keluar melunasi hutang bangunan 
Universitas Muhammadiyah Pontianak, 
meningkatkan kinerja dan kemampuan akper, 
terutama dalam manajemen dan fasilitas 
untuk menaikkan status akreditasi, 
mendorong peranan perguruan tinggi sebagai 
pusat pelayanan teknologi dan pusat 
pengembangan bisnis. (3)Pendidikan 
PrasekolahPengurus Wilayah 
Muhammadiyah menerima dan mendukung 
usulan dari Universitas Muhammadiyah 
Pontianak untuk mendirikan pendidikan 
prasekolah (group bermain dan taman kanak-
kanak) yang unggul, sehingga dapat 
dijadikan sebagai proyek percontohan dalam 
penyelenggaraan pendidikan prasekolah, 
baik untuk kalangan Muhammadiyah 
maupun pihak lain. 
 
Bidang kesehatan 
 Dalam bidang kesehatan Pengurus 
Wilayah Muhammadiyah memutuskan untuk 
mendirikan Rumah Sakit di Ketapang. Untuk 
itu dibentuklah Panitian Pendirian Rumah 
Sakit Ketapang yang terdiri dari unsur 
Pengurus Wilayah Muhammadiyah dan 
Unsur Pengrus Daerah Muhammadiyah 
Ketapang. Dimulailah pembangunan gedung 
utama pada tahun 1996. Pertama 
pembangunan tersebut dengan swadana, 
kemudian mendapat bantuan dari Bazis 
(badan amal, zakat, infak, dan sedekah) 
pertamina. Namun itupun tidak cukup untuk 
menyelesaikan pembangunan gedung utama. 
Oleh karena itu, Pengurus Wilayah 
Muhammadiyah menyetujui usul dari Panitia 
Pendirian Rumah Sakit Muhammadiyah 
Ketapang untuk mengadakan kerjasama 
pengelolaan dengan pihak lain. 
 
Bidang Ekonomi 
 Sesuai dengan perubahan paradigma 
dalam amal usaha Muhammadiyah sebagai 
hasil muktamar ke-43 dan hasil Musyawarah 
wilayah ke-10, maka Pengurus Wilayah 
Muhammadiyah memutuskan untuk 
membentuk dan mengembangkan badan-
badan usaha milik Muhammadiyah di 
Kalimantan Barat dengan membentuk Tim 
Pendirian Badan Usaha Milik 
Muhammadiyah. Langkah yang pertama 
adalah menumbuh kembangkan 
perkoperasian di lingkungan amal usaha dan 
pada setiap jenjang organisasi. Berupaya 
meningkatkan kinerja koperasi Surya untuk 
dipersiapkan menjadi koperasi Sekunder. 
Kemudia mendirikan PT Sakinah Utama 
pada tanggal 26 Juni 1996. Pemilik saham 
PT ini sebesar 60 % milik Pengurus Wilayah 
Muhammadiyah sedangkan sisanya dijual 
untuk umum, terutama kepada PDM dan 
amal-amal usaha. 
 
Bidang Tabligh 
 Dalam bidang Tabligh, Pengurus Wilayah 
Muhammadiyah lebih memfokuskan pada 
dakwah untuk masyarakat di daerah-daerah 
terasing atau yang sulit dijangkau. Dengan 
bantuan LDK PP Muhammadiyah, Pengurus 
Wilayah Muhammadiyah berupaya untuk 
memenuhi kebutuhan mubaligh di daerah 
pedalaman. Dakwah juga diharapkan dapat 
lebih permanen dengan mendirikan masjid 
atau mushalla. Dengan bantuan dana dari 
luar negeri (Kuwait, Dubai dsb) melalui PP 
Muhammadiyah, Pengurus Wilayah 
Muhammadiyah lebih memfokuskan bantuan 
pendirian masjid di daerah-daerah pedalaman 
atau dilingkungan umat Islam yang lemah 
dan minoritas. 
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Program Kerja Yang Sudah Dilaksanakan 
  Sebagaimana dimaklumi bahwa program 
kerja Majlis Dikdasmen Pimpinan Wilayah 
Muhammadiyah Kalimantan Barat disusun 
dalam bentuk jangka pendek setiap setahun 
sekali dan jangka panjang setiap lima tahun 
sekali, untuk program tahunan disusun pada 
setiap tahun pelajaran, disesuaikan dengan 
tahun pelajaran yang berlaku dilingkungan 
Sekolah atau Madrasah Muhammadiyah, dan 
untuk program kerja jangka panjang disusun 
setiap lima tahun sekali disesuaikan dengan 
pelaksanaan Musyawarah Muhammadiyah 
Wilayah Kalimantan Barat. 
 
Kendala Pelaksanaan Program Kerja 
  Dalam suatu program, baru bisa 
terlaksana bila upaya dalam pelaksanaannya 
mempunyai prioritas dan menyelesaikan 
kendala yang dihadapi. Seperti yang sering 
ditemui secara umum Majlis Dikdasmen 
menghadapi tiga (3) kendala besar yang 
disebut dengan tiga titik lemah. Ketiga titik 
lemah itu meliputi: (1) Kelemahan 
PendataanKelemahan dibidang pendataan ini 
mengakibatkan tidak jelasnya kekuatan dan 
kelemahan yang dipunyai sehingga berakibat 
pula kepada ketidak jelasan arah pembinaan 
dan pengembangan yang akan dilakukan. (2) 
Kelemahan Penataan 
 Kelemahan dibidang penataan ini 
mengakibatkan berkembangnya suasana 
ketidak pastian hukum serta tidak 
berjalannya mekanisme pengelolaan 
pendidikan yang mestinya ada. Masing-
masing pihak berjalan dengan sistem 
pengelolaan sendiri-sendiri sehingga 
berujung kepada mismanajemen serta 
menurunnya semangat transparansi. (3) 
Kelemahaan PendanaanKelemahan dibidang 
pendanaa ini mengakibatkan sulitnya 
pendidikan Muhammadiyah 
mempertahankan eksistensinya dalam 
menghadapi berbagai tantangan yang ada 
serta lemahnya kemampuan untuk 
menghadapi persaingan dalam meningkatkan 
mutu dan kwalitas pendidikan. Kebijakan 
yang ditempuh dalam upaya kemandirian 
pendanaan ini belum bisa ditemukan. Dan 
sampai hari ini Majlis dikdasmen Pimpinan 
Wilayah Muhammadiyah masih bergantung 
kepada pendanaan yang berasal dari dana 
penerimaan sekolah pilot proyek yang terdiri 
SD Muhammadiyah 2, SLTP 
Muhammadiyah 1, SMU Muhammadiyah 1 
dan SMK Muhammadiyah Pontianak untuk 
membiayai oprasional Majlis dan 
mengsubsidi sekolah atau Madrasah 
Muhammadiyah yang tidak mampu di 
seluruh Kalimantan Barat. 
 
Peran Tokoh-Tokok Muhammadiyah di 
Kota Pontianak 
Tokoh-tokoh yang aktif di Pengurus 
Wilayah Muhammadiyah (PWM) di Kota 
Pontianak di antaranya, H. Nilwani Hamid, 
S.Ag, H.A. Rahim Dja’far, H. Fachruzi 
Djohansyah, BE, Dr. H.A. Barry Barasila, 
Ishaq Saleh, H.M. Syah Bakri, SE, H. Hasan 
Gaffar, Drs. H. Ali Nasrun, MEC, Drs. 
Washli Safei, Dr. H.A. Hakim Rahim, 
Alijasa Murnu, Ibrahim Rasyid, H. Mustafa 
Oemar (Alm), H.M. Amien Latief. Pada 
tahun 1990-2000 keorganisasian 
Muhammadiyah sudah mulai ditata dengan 
rapi. 
 
Tokoh Muhammadiyah yang Bergerak di 
Bidang pendidikan 
Dalam kegiatan pendidikan dan 
kesejahteraan sosial, Muhammadiyah 
mempelopori dan menyelenggarakan 
sejumlah pembaharuan dan inovasi yang 
lebih nyata. Bagi Muhammadiyah, yang 
berusaha keras menyebarluaskan Islam  lebih 
luas dan lebih dalam, pendidikan mempunyai 
arti penting. Karena melalui bidang inilah 
pemahaman tentang Islam dapat diwariskan 
dan ditanamkan dari generasi kegenerasi. 
Secara umum tokoh-tokoh yang banyak 
memberi kontribusi terhadap kegiatan-
kegiatan baik itu pendidikan, sosial ataupun 
keagamaan. Secara Spesifik tokoh 
Muhammadiyah pada tahun 1990-1995 di 
bidang Pendidikan yang banyak 
berkontribusi diantaranya ialah: Ibrahim 
Rasyid sebagai ketua, Drs. Sudarto sebagai 
wakil ketua, Drs. Wahlie Syafe’i sekretaris, 
Drs. Syofyan Roslim sebagai bendahara. 
Dalam bidang pendidikan ini terbagi lagi 
dalam empat (4) bidang, yang pertama  Di 
bidang Perencanaan dan pengendalian ada 
Drs.. Ahmadi sebagai ketuanya, Drs. Wajidi 
Raji’en sebagai anggota, mereka adalah 
orang yang aktif dibidang perencanaan dan 
pengendalian. Yang kedua Dibidang 
pengembangan atau penelitian diantaranya, 
Drs. Masrih Muhammad sebagai ketua, 
Wahaini sebagai anggota. Yang ketiga 
Bidang Kurikulum atau pengembangan ada 
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Drs. Armai Arif sebagai ketua, Drs. Daue 
Fattah sebagai anggota. Yang keempat Di 
bidang pendidikan dan latihan ada Nilwani 
Hamid dan anggotanya Salahuddin Alayubi.  
Sedang pada tahun 1995-2000 tokoh yang 
ikut berkontribusi dalam mengembangkan 
bidang pendidikan diantaranya ialah, H. 
Ibrahim Rasyid beliau sebagai Koordinator 
Pendidikan, Drs. H. Gusti Mulia sebagai 
Majelis direktorat jenderal pendidikan dasar 
dan menengah (Dikdasmen). 
 
Tokoh-tokoh Muhammadiyah di Bidang 
Agama 
Agama pada dasarnya adalah sikap dasar 
manusia yang seharusnya kepada tuhan. 
Agama meruapakan hasil usaha manusia 
yang di kembangkan dalam rangka mengatur 
berbagai hal yang berkaitan dengan 
perungkapan iman. Agama merupakan 
wadah atau lembaga yang mempersatukan 
dan mengatur berbagai aktivis berkaitan 
dengan pengungkapan dan penghayatan iman 
kepada tuhan, tidak hanya vertikal saja 
melainkan secara horizontal yang memiliki 
ciri sosial yang sangat luas dan dalam. 
Tokoh Yang ikut mengembangan kan 
bidang keagamaan seperti bidang majelis 
tarjih, majelis tablig pada tahun 1990-1995 
diantaramya, yang pertama Majelis tarjih 
diketuai oleh H. Oemar ya; cob, Wakil Ketua 
Ibnu Maskur, Sekretaris Drs. Ngatman, 
Wakil Sekretaris Drs. Amir Dahlan, 
Bendahara Drs. Djohardi Jaionol, anggota-
anggota terdiri dari tiga orang yaitu KH. 
Mashudi, H. Hasan Gaffar dan Ibrahim 
Rasyid. Yang kedua majelis tabligh diketua 
oleh H. Hasan Gaffar, Wakil Ketua Drs. 
Abdul Aziz, Sekretaris Drs. Mastur Shafwan, 
Wakil Sekretaris Drs. Hamdani Suima, 
Bendahara Asya’rie sedangkan anggota-
anggotanya ada Drs. Nasrudin Salim, Drs. 
Rahmi dan yang terakhir Drs. Rabuin. 
Sedangkan tokoh-tokoh yang aktif 
dibidang keagamaan pada tahun 1995-2000 
yaitu Drs. M. Bachrun beliau sebagai 
pengurus Majelis Tarjih dan Pengembangan 
Pemikiran Islam, Drs. H.A. Rahim Dyar 
beliau sebagai pengurus Majelis Tabligh dan 
koordinator Majelis Tarjih dan Tabligh yaitu 
H. Umar Ya’cob, Lc. 
Tokoh-tokoh Muhammadiyah di Bidang 
Masyarakat/Sosial 
berdirinya organisasi sosial keagamaan 
Muhammadiyah tidak terlepas dari 
sumbangsih empat kuarter bersaudara 
bersaudara yang sangat dihormati oleh warga 
Muhammadiyah hingga kini. Empat 
bersaudara tersebut antara lain H. 
Muhammad Sudjak, KH. Fakhruddin, Ki 
Bagus Hadikusuma dan KH. Zaini. Namun 
diantara mereka yang paling cakap dalam 
melakukan gerakan sosial adalah Muhamma 
Sudjak selain itu juga beliau anak yang tertua 
dari seorang ayah bernama H. Hasyim yang 
menjabat sebagai abdi dalem keratin pada 
masa kepemerintahan Sri Sultan 
Hamengkubuwono VII.  
Muhammad Sudjak dan adik-adiknya 
adalah generasi pertama gerakan 
Muhammadiyah dan bimbingan KH. Ahmad 
Dahlan, sewaktu bernaung dalam 
perserikatan Muhammadiyah Muhammad 
Sudjak mencurahkan perhatiannya terhadap 
Muhammadiyah walaupun pada masa itu 
Muhammad Sudjak belum menduduki 
kepengurusan di Muhammadiyah 
dikarenakan faktor umur yang masih muda. 
Namun, Muhammad Sudjak fokus masuk 
kepengurusan Muhammadiyah pada tahun 
1921. Dengan demikian gerakan dibidang 
sosial Muhammadiyah yang pertama kali 
adalah penolong kesengsaraan Umum (PKU) 
seperti yang telah dijelaskan sedikit diatas. 
 Gerakan sosial Muhammadiyah tidak 
hanya berhenti pada kegiatan tersebut, 
banyak hal yang dilakukan oleh Muhammad 
Sudjak dalam membuktikan bahwa bangsa 
Indonesia khususnya Muhammadiyah dapat 
melakukan seperti yang dilakukan oleh 
orang-orang non-muslim (Kolonial Belanda) 
seperti mendirikan rumah sakit, rumah yatim 
dimana mereka terdorong rasa kemanusiaan 
tanpa ada tanggung jawab terhadap Allah 
Subhana huwata ala. Sudah tentunya 
Muhammad Sudjak terdorong dalam 
mengembangkan gerakan sosial atas 
landasan seperti yang tertera dalam (QS. Al-
ma’un:1-7) yang berusaha membangun rasa 
solidaritas sesama muslim”. 
Perkembangan dibidang kemasyarakatan 
ini tidak terlepas dari tokoh-tokoh 
Muhammadiyah yang ikut berkontribusi 
(sesuatu yang dilakukan bersama-sama) 
dalam kegiatan  pengembangan bidang 
kemasyarakatan tahun 1990-1995. tokoh-
tokoh tersebut diantaranya, yang mengurus 
majelis pembinaan kesejahteraan sosial 
diketuai oleh Sudarmadji, BE, Wakil Ketua 
Ir. Kastolani Harun, Sekretaris Thamrin A. 
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Salam, Bendahara Drs. Syahranuddin, 
anggota-anggota Supriatna dan M. Rifa’i. 
Selain pembina kesejahteraan bidang 
kemasyarakatan juga mempunyai majelis 
pembinaan kesehatan yang diketuai oleh Dr. 
Ny. Inin Salma Barasila, Wakil Ketua Drg. 
Oscar Primadi, Sekretaris Dr. Dedet 
Hidayati, Bendahara Ny. Musyawaris, 
sedangkan anggotanya Dr. Sukmono. 
Sedangkan pada tahun 1995-2000 tokoh 
yang berkontribsi di bidang kemasyarakatan 
atau sosialnya ialah, Ir. Abduh A. Rahim 
beliau sebagai majelis pembina kesejahteraan 
Sosial, Dr. H.A. Hakim A.R beliau sebagai 
majelis pembina kesehatan.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat di 
simpulkan bahwa berdirinya Muhammadiyah 
di Kota Pontianak ialah ingin mensiarkan 
Islam, mendakwahkan Islam secara lebih 
luas melalui perserikatan Muhammadiyah. 
Muhammadiyah mulai masuk dan didirikan 
di Kota Pontianak pada tahun  1925 
hingga 1932 sedangkan menurut SK 
organisasi Muhammadiyah resmi berdiri 
pada tahun 1940 sesuai dengan SK pimpinan 
pusat Muhammadiyah No. 775. Tempat 
pertama kali didirikannya Muhammadiyah di 
Kota Pontianak di Jalan Pak Kasih Kampung 
Maryana dan di bawak oleh Ustadz Chatib 
Syatibi yang di utus oleh PP Muhammadiyah 
Majelis Tabligh Yogyakarta. 
 
Saran 
Saran yang dapat diberikan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 
penelitian mengenai perkembangan 
organisasi Muhammadiyah di Kalimantan 
Barat pada umumnya dan Kota Pontianak 
pada khususnya belum ada, untuk itu 
diharapkan adanya penelitian yang sejenis 
yang dapat menyempurnakan tulisan ini. (2) 
diharapkan data dan dokumen bisa di tambah 
lagi agar penelitian selanjutnya yang 
berkaitan dengan Muhammadiyah lebih 
banyak sumbernya. (3) hasil penelitian ini 
dapat dijadikan acuan penelitian selanjutnya. 
Khususnya penelitian yang berkaitan dengan 
organisasi Muhammadiyah di Kota 
Pontianak. 
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